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NAMA SOP ANTE MORTEM
DASAR HUKUM : KUALIFIEASI PELAKSANA :

1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009
tentang Peternakan dan Keschatan Hewan
yang disempurnakan dengan Undang-
undang No. 41 Tahun 2014

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 1983 tentang Kesechatan
Masyarakat Veteriner

3. Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2004
tentang Keamanan Mutu dan Gizi Pangan

4, Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun
2012 tentang Kesehatan  Masyarakat
Veteriner dan Kesejahteraan Hewan

5. Peraturan  Menteri  Pertanian
13/Permentan/0T.140/1/2010
Persyaratan RPH Ruminansia dan
Penanganan Daging (meat cutting plant)

6. Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor
555/kpts/TN.240/9/1986 tentang syarat-
syarat RPH dan Usaha Pemaotongan

7. Peraturan Bupati Kapuas No. 25 Tahun
2014 tentang UPTD Rumah Potong Hewan
pada Dinas Peternakan Kabupaten Kapuas

Nomor
tentang
Unit

1. Memiliki kemampuan penanganan ternak pada
saat sebelum dipotong

2. Memahami ketentuan pemeriksaan kesehatan
hewan dan penyakit

KETEREAITAN :

PERALATAN /PERLENGHAPAN :

SOP Pelayanan Rumah Potong Hewan, SOP
Pemeriksaan Post Mortem dan Penanganan
Daging

Tali, Peralatan Medik Veteriner, ATK, Komputer

PERINGATAN :

PENCATATAN DAN PENDATAAN :

Jika TIDAK dibuat, maka :

1. Pelaksanaan pemotongan hewan tidak
sesuai prosedur

2. Pengawasan terhadap penycbaran penyakit
menular pada ternak sulit dikendalikan

Disimpan dalam data elektronik dan manual




ante mortem

No. KEGIATAN Pengusaha/ o Ketngen Petugas _
n/ Pelaky | Admisistrasl/Petugas | pep poyrer Hewan | Kelongkapan | Waktu oatput
1 Jagll;‘:mguuhmw e Pernmrsﬂ: Dm::rmasai 10 Menit pﬂ?::::ﬂn
m wa e menun ( )—-—b men
adminstrasi  kelengkapan  dokumen Mulsi usul ternak ternak yang
;le;;lmk yang akan dipotong ke petugas ] dg.ge::;[lah i
verifiknsi
2 | Petugas RPH menampung Ternak Elc:ll-::m 10 Menit Ttmu::hl
dikandang penampungan ! pene memen:
pengistirahatan (untuk sapi/ kerbau ternak yang prasysrat untuk
minimal 12 jam) diagetf'[l?fldlkgn{ dipotong
diverifikasi
k.
3 Petugas memberikan fomulir Berkas ternalk, 12 jom Ternnk siap
pcguﬂamkemm m:tcj‘d nl:::rwl?mu:epndn pe:::kf:m psaﬂnl::l:llﬂ;:ﬁn
r/da
R e antemortem ante martem
4 Pemeriksaan ante mortem dilakukan
pada lubang anus, vulva, telinga,
mucosa hidung, cara berjalan  gerta J
mzh;:mhnmk ak.dmmmkm : Berkas ternalk,
a. Sehat, langsung dibawa ketempat /> Formulir Dokumen hasil
pemut'nngan untuk dipotong sakit ™ pemeriksann | 10 menit pemeriksoan
b. Sakit, pemotongan ditunda dan sehat antemortem ante mortem
dilakukan  pengobatan  sampal
sembuh/schat, kemudinn
dilanjutkan ke proses berikutnya
[ Penimbangan dan penggiringan ternnk [ B Dokumen hasil | 5 menit Ternok potong
yang diyatakan sehat dan siap potong pemeriksaan
menuju tempat pemotongan ante mortem
Dokumen hasil Surat )
- _-{ ) ; leterangan hasil
¥ J Administrasi dan hasil ante mortem Salasal mm Sioiet cwmcmg_nn n




